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BAB II
TINDAKAN SOSIAL - MAX WEBER

A. Tindakan sosial

Skripsi yang berjudul Peran Bank Sampah Gading Resik dalam meningkatkan
Ekonomi Masyarakat di kelurahan Menanggal Kecamatan Gayungan surabaya,
Peneliti menggunakan pemikiran dari Max Weber tentang Teori tindakan.
Tindakan sosial masyarakat yang cenderung lebih berorientasi pada nilai ekonomi
dari pada mementingkan masalah lingkungan yang ada disekitar masyarakat. Jadi
manusia menjadi aktor dalam hal ini. Masyarakat memainkan perannya sesuai
tindakan mereka masing. Masyarakat menanggal melakukan tindakan sesuai
tujuan-tujuan mereka. Organisasi Bank sampah juga memainkan perannya. Perlu
diketahui tidak setiap aktifitas merupakan tindakan sosial, contohnya seperti
aktivitas beribahdah bukanlah sebuah tindakan sosial. Sebab ini merupaka
aktifitas yang tidak berhubungan dengan orang lain. Berbeda dengan aktibitas
ekonomi yang menunru individu merhubungan dengan orang lain seperti transaksi
jual beli di pasar merupakan tindakan sosial.

Max Weber lahir di Erfurt, jerman, pada tanggal 21 april 1864, dalam suatu
keluarga kelas menengah. Ayahnya adalah seorang birokrat yang berhasil
mencapai posisi politis yang lumayan penting. Weber kuliah di Universitas Berlin.
Selama delapan tahun memperoleh gelar Ph.D. dan pada tahun 1896 Weber
memperoleh jabatan sebagai Profesor Ekonomi di Heidelberg. Selain

menghasilkan tulisan-tulisan yang sangat bermanfaat Weber juga membatu
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mendirikan masyarakat sosiologis jerman. Rumahnya menjadi pusat jajaran luas
intelektual, termasuk sosiolog seperti Geoge Simmel, Robert Michel, Alfred
Weber dan lain sebaginya.

Membahas tentang tindakan sosial yang terjadi di dalam masyarakat kelurahan
menanggal tak lebas dari tindakan ekonomi didalamnya. Dalam Economy and
society, Weber telah menetapkan garis pemisah antara ekonomi dan sosiologi
ekonomi dengan mengajukan tiga unsur :

1. Tindakan ekonomi adalah sosial

2. Tindakan ekonomi selalu melibatkan makna

3. Tindakan ekonomi selalu memperhatikan kekuasaan®’

Memahami tindakan ekonomi sebagai bentuk dari tindakan sosial dapat
dirujuk kepada konsep tindakan sosial yang diajukan oleh Weber, tindakan
ekonomi dapat dipandang sebagai suatu tindakan sosial sejauh tindakan tersebut
memperhatikan tingkah laku orang lain. Sosiologi mengarahkan perhatiannya
pada aktor sebagai kesatuan yang dikonstruksi secara sosial. menjelaskan bahwa
aktor sealalu mengarahkan tindakannya kepada prilaku orang lain melalui makna-
makna Yyang terstruktur. Ini berarti aktor menginterpretasikan (verstehen)
kebiasaan-kebiasaan, adat, dan norma-norma yang dimiliki dalam sistem
hubungan sosial yang berlangsung.

Didalam ekonomi, aktor diasumsikan mempunyai seperangkat pilihan dan
prefensi yang telah tersedia dan stabil. Tindakan yang dilakukan oleh aktor

bertujuan untuk mamaksimalkan pamanfaatan (individu) dan keuntungan

" Damsar dan Indrayani, Pengantar Sosiologi Ekonomi, (Ja karta: Kencana 2013) 22
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(perusahaan). Tindakan tersebut dipandang rasional secara ekonomi. Sedangkan
sosiologi melihat beberapa kemungkinan tipe tindakan ekonomi. Kembali kepada
Waber, tindakan ekonomi dapat berupa rasional, tradisional, dan spekulatif-
irasioanal.

Tindakan sosial yang dimaksud Weber dapat berupa tindakan yang nyata-
nyata diarahkan kepada orang lain. Juga dapat berupa tindakan yang bersifat
“membatin” atau bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh positif
dari situasi tertentu. Atau merupakan tindakan perulangan dengan sengaja sebagai
akibat dari pengaruh situasi serupa. Atau berupa persetujuan secara pasif dalam
situasi tertentu.

Bertolak dari konsep dasar tentang tindakan sosial dan antar hubungan sosial
itu Weber mengemukakan lima cirri pokok yang menjadi sasaran penelitian
sosiologi yaitu :

1. Tindakan manusia, yang menurut si aktor mengandung makna yang
subyektif. Ini meliputi berbagai tindakan nyata.

2. Tindakan nyata dan yang bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat
subyektif.

3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, tindakan
yang sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan secara
diam-diam.

4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau beberapa individu.

5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada

orang itu.
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Selain daripada ciri-ciri tersebut di atas tindakan sosial masih mempinyai
ciri-ciri lain. Tindakan sosial dapat pula dibedakan dari sudut waktu sehingga ada
tindakan yang diarahkan kepada waktu sekarang, waktu lalu atau waktu yang akan
datang.'® seiring dengan perubahan zaman manusia lama-kelamaan akan
mengalami pola tindakan yang berbeda. Tindakan juga dapat dirahkan menurut
waktu contoh bapak Budi membeli emas bertujuan untuk investasi agar besok
harga emas akan naik. Tindakakn tersebut merupakan tindakan yang diarahkan
untuk masa yang akan dating.

Suatu stimulus disajikan dan terjadilah prilaku, dengan sedikit campur
tangan di antara stimulus dan respon. Perilaku demikian tidak diperhatikan di
dalam sosiologi Weber. Dia memperhatikan tindakan yang jelas-jelas melibatkan
campur tangan atas proses pemikiran (dan tindakan bermakna yang dihasilkan
diantara kejadian suatu stimulus dan respon terkahir. Dinyatakan dengan cara
yang agak berbeda, tindakan dikatakan terjadi bila para individu melekatkan
makna-makna subjektif kepada tindakan mereka. Bagi Weber, tugas analisis
sosiologis mencangkup “penafsiran dari segi makna subj ektifnya.19

Weber mencoba membedakan antara Tindakan dan prilaku. la berhati-hati
dalam menunjukan kekeliruan bila memandang sosiologi sebagai fondasi
penafsiran sosiologis dan tindakan. Weber membuat poin yang sama secara

esensial seperti Durkheim, yakni para sosiolog tetarik pada proses-proses mental,

'8 George Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: Rajawali
1985) 44-45

19 Geoege Ritzer, Teori Sosiologi dari sosiologi klasik sampai perkembangan terakhir
posmodern (Yogyakarta : Pustaka Pelajar 2012) 214



55

tetapi itu tidak sama sekali dengan perhatian psikolog pada pikiran, personalitas,
dan seterusnya.

Teori sosiologi ekonomi Weber mendasarkan diri pada pemahaman
interpretatif (\VVerstehen) tentang tindakan sosial . menurut Weber tindakan sosial
adalah makna subjektif tindakan individu (aktor).”> Aktor disini adalah Indivudu-
individu yang keseluruhan dari masyarakat bukan merupakan satu Individu karena
itu sosiologi merupakan ilmu yang memperlajari hubung-hubungan masyarakat.
Selain melihat hubungan teori tindakn sosial melihat dampak pada individu lain
dan mengharapkan timbulnya reaksi dari individu lain.

Dalam teorinya tentang tindakan jelaslah Weber ingin berfokus pada
individu, pola-pola dan regulitas-regulitas tindakan dan bukan pada kolektivitas.
Tindakan di dalam arti orientasi prilaku yang dapat dipahami secara subjektif, ada
hanya sebagai prilaku seseorang atau lebih manusia individual.”* Untuk
menafsirkan subyektif tindakan dalam sosiologi, kolektivitas-kolektivitas itu harus
hanya sebagai hasil-hasil dan cara-cara pengorganisasian tindakan-tindakan
khusus pribadi-pribadi individual, karena hal-hal itu saja yang dapat diperlakukan
sebagai agen-agen di dalam serangkaian tindakan yang dapat dipahami secara
subjektif. Dalam sosiologi tindakan pada akhirnya memerhatikan para individu
bukan kolektivitas.

Menurut Weber Metode yang bisa dipergunakan untuk memahami arti-arti

subjektif tindakan sosial seseorang adalah dengan vestehen. Istilah ini tidak hanya

?% Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi (Jakarta: kencana 2013) 19

2 1bid 215
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sekedar merupakan introspeksi diri sendiri, bukan tindakan subjektif orang lain.
Sebaliknya apa yang dimaksud Weber dengan Vestehen adalah kemampuan untuk
berempati atau kemampuan untuk menempatkan diri dalam kerangka berfikir
orang lain yang prilakunya mau dijelaskan dan situasi serta tujuan-tujuannyamau
dilihat menurut prespektif itu.

Weber merasa bahwa para sosiolog mempunyai keuntungan lebih daripada
ilmuan alam. Keuntungan itu terletak di dalam kemampuan sosiolog untuk
memahami fenomena sosial, dadi pada ilmuan alam. Maka dari itu Weber
membuat istilah verstehen. Kata Jerman untuk pengertian adalah verstehen. Salah
satu paham yang umum tentang verstehen ialah bahwa hanya mengunakan
“intuisi” oleh sang peneliti.

Kosnesp Verstehen adalah penghubung antara refleksi-refleksi metodologis
Weber tentang ilmu-ilmu sosial dan konsep-konsep sosiologisnya yang umum. la
adalah akar dari apa yang telah secara beragam disebut “nominalisme sosiologi”,
individualism metodelogis”, atau “behaviorisme sosial” Weber.?> Weber sering
sekali menyinggung konsep Verstehen dalam teorinya, termasuk teori tindakan
sosial.

Peneliti menggunakan teori tindakan sosial dikarenakan tindakan yang
dilakukan oleh masyarakat mengandung makna dan tindakan yang dilakukan

untuk diarahkan kepada orang sekitar, seperti halnya tindakan masyarakat ikut

22 Dennis Wrong, trans. Max Weber: sebuah Khasanah. (Yogyakarta: Ikon Teralitera,

2003). 33
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organisasi Bank Sampah gading resik dikarenakan untuk mendapat keuntungan
dari sampah-sampah mereka yang tidak terpakai juga untuk membangun
lingkungan yang bersih didalam masyarakat. Kecenderungan individu bersifat
materealistis untuk itu tindakan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga tapi dalam hal ini peneliti tidak melihat dan berpaku pada individu akan
tetapi secara keseluruhan di dalam masyarakat kelurahan menanggal khususnya.
Di dalam masyarakat menanggal tindakan dilakukan atas dasar diri sendiri
bukan stimulus dari Bank sampah atau kepala kelurahan. Di bank sampah Gading
Resik sistemnya masih swadaya masyarakat walaupun ada pihak-pihak yang
membantu seperti pemerintahan dan swasta yang memberikan dana. Akan tetapi
masyarakat sendirilah yang mengelolah organisasi bank sampah Gading Resik
mulai dari mengumpulkan sampah, memilah sampah, sampai mecari pengepul

sambah untuk membei sampah

B. Tipe-Tipe Tindakan Sosial

Secara definitif weber merumuskan sosiologi sebagai ilmu yang berusaha
untuk menafsirkan dan memahami (interpretative understanding) tindakan sosial
serta antar hubungan sosial untuk sampai kepada penjelasan kausal. Dalam
definisi ini terkandung dua konsep dasarnya. Pertama konsep tindakan sosial
kedua konsep tentang penafsiran dan pemahaman. Konsep terakhir menyangkut

metode untuk menerangkan yang pertama.
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Tidak semua prilaku dapat dimengerti sebagai suatu manifestasi rasional.
Sebagaian dari kita mungkin heran mengapa seseorang mengumpulkan uang
begitu banyak untuk pergi ke Mekkah atau naik haji, padahal susah-susah
dikumpulkan dan juga banyak kota-kota yang bagus untuk disinggahi. Kita
mungkin mengatakan tindakan seperti itu tidak rasional. Tetapi kalau kita piker
lebih dalam dan tau alas an subjektif mereka untuk mengeluarkan uang begitu
banyak untuk pergi ke Mekah atau naik haji, mungkin kita akan mengerti.

Atas dasar rasionaliatas tindakan sosial, Weber membedakannya ke dalam
empat tipe, semakin rasional tindakan sosial itu semakin mudah difahami.

1. Zwerk rational

Yakni tindakan sosial murni. Dalam tindakan ini aktor tidak hanya sekedar
menilai cara yang terbaik untuk mencapai tujuannya tapi juga menentukan
nilai dari tujuan itu sendiri. Tujuan dalam zwerk rational tidak absolut. la
dapat juga menjadi cara dari tujuan lain berikutnya. Bila aktor berkelakuan
dengan cara yang paling rasional maka mudah memahami tindakan
itu.misalnya seorang Ibu yang darp pada membuang barang-barang bekas
lebih memilih menjual barang-barang bekas yang tidak terpakai untuk
tambahan membeli keperluan rumah tangga.

2. Werktrational artion.

Dalam tindakan tipe ini aktor tidak dapat menilai apakah cara-cara yang
dipilihnya itu merupakan yang paling tepat ataukah lebih tepat untuk
mencapai tujuan yang lain. Ini menunjukan kepada tujuan itu sendiri.

Dalam tindakan ini memang antara tujuan dan cara-cara mencapainya
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cenderung menjadi sukar untuk dibedakan. Namun tindakan ini rasional,
karena pilihan terhadap cara-cara kiranya sudah menentukan tujuan yang
diinginkan. Tindakan kedua ini masih rasional meski tindakan serasional
yang pertama. Karena itu dapat dipertanggung jawabkan untuk difahami.
Misalnya semua orang perlu makan untuk hidup, namun bagi seorang
muslim tidak semua makanan boleh dimakan seperti daging babi.

3. Affectual action.

Tindakan yang dibuat-buat. Dipengaruhi oleh perasaan emosi kepura-
puraan siaktor. Tindakan ini sukar difahami. Kurang atau tidak rasional.
Misalnya seorang pria menggunakan busana warna hitam untuk
mengungkapkan rasa duka

4. Traditional action.

Tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam mengerjakan
sesuatu di masa lalu saja. Misalnya, pada masyarakat Indonsesia orang
berbuka puasa dengan menyantap makanan tradisi budaya local seperti
kolak dan lain sebagainya.

Kedua tipe tindakan yang terakhir sering hanya merupakan tanggapan secara
otomatis terhadap rangsangan dari luar. Karena itu tidak termasuk ke dalam jenis
tindakan yang penuh arti yang menjadi sasaran penelitian sosiologi. Namun
demikian pada waktu tertentu kedua tipe tindakan tersebut dapat berubah menjadi
tindakan yang penuh arti sehingga dapat dipertanggungjawabkan untuk difahami.

Konsep selanjutnya dari Weber adalah konsep tentang antar hubungan sosial

(social relationship). Didefinisikan sebagai tindakan yang beberapa orang aktor
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yang berbeda-beda, sejauh tindakan itu mengandung mankna dan hubunganserta
diarahkan kepada tindakan orang lain. Tidak semua kehidupan kolektif memenuhi
syarat sebagai antar hubungan sosial. Di mana tida ada saling penyesuaian
(multual orientation) antar orang yang satu dengan orang yang lain maka di situ
tidak ada antar hubungan sosial. Meski pun ada sekumpulan orang yang
diketemukaan bersamaan.”

Dalam buku George Ritzer lain dengan bahasa yang berbeda, tindakan
sosial Max Weber mempunyai empat tipe dasar tindakan sosial. Yang pertama
ialah tindakan rasionalitas alat-tujuan, (rasional instrumental) atau tindakan yang
“ditentukan oleh pengharapan-pengharapan mengenai prilaku objek-objek
didalam lingkungan dan prilaku manusia lainya ; pengharapan-pengharapan itu
digunakan sebagai ‘kondisi-kondisi’ dan ‘alat-alat’ untuk mencapai tujuan-tujuan
sang aktor sendiri yang dikejar oleh perhitungan secara rasional” Kedua adalah
rasionalitas nilai, atau tindakan yang “ditentukan oleh kepercayaan yang sadar
akan nilai tersendiri suatu bentuk prilaku yang etis, estetis, religius, atau bentuk
lainnya.terlepas dari prospek-prospek keberhasilan” Tindakan Afektiftual (yang
tidak banyak diperhatikan Weber) ditentukan oleh keadaan emosional sang aktor.
Tindakan tradisional (yang jauh lebih banyak diperhatiakan Weber) ditentukan
oleh cara-cara berprilaku sang aktor yang biasa dan lazim?*.

Dalam hal ini tindakan Sosial Max Weber merupakan teori yang tepat

dalam Organisasi Bank sampah Gading Resik dan Masyarakat di kelurahan

% George Ritzer, Sosiologi llmu Berparadigma Ganda ( Jakarta: Rajawali 1985 ) 47-48

* Geoege Ritzer, Teori Sosiologi dari sosiologi klasik sampai perkembangan terakhir
posmodern (Yogyakarta : Pustaka Pelajar 2012) , 216
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menanngal kecamatan Gayungan Surabaya. Karena masyarakat cenderung
melakukan prilaku berdasarkan pengharapan-pengharapan imbalan dari hasil
menabung sampah begitu pula sebaliknya pada organisasi bank sampah

cenderung berdasarkan pengharapan-pengharapan imbalan





